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ABSTRACT 

The background of the research is that children's ability to count is not yet optimal, saying the order of numbers 1-

10, matching number symbols with the number of objects and knowing the concept of many and few. The research 

aims to improve the counting skills of young children through magic box media. The research was a classroom action 

carried out at the pos Paud Mentari kota Sawahlunto  with a total of 8 children, consisting of 5 girls and 3 boys who 

were the subjects of this research. The methodology used in this classroom action research is descriptive qualitative 

methodology. The research uses the Kemmis Taggar cycle model which has 2 cycles, namely cycle I and cycle II, 

where each cycle consists of 4 stages, namely planning, implementation, observation and reflection. Research data 

was collected in three ways, observation and documentation. The data analysis technique uses percentages in each 

lesson. Based on the actions taken, the highest score of 82.5% was achieved in children's ability to count using magic 

box media. From the initial conditions it can be seen that the criteria for developing very well was 12.5%, and 

increased to 82.5% in cycle II for the criteria "developing very well". 
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 ABSTRAK 

Penelitian dilatar belakangi karena belum optimalnya kemampuan anak dalam berhitung, menyebut urutan bilangan 

1-10, mencocokan lambang bilangan dengan jumlah benda dan mengetahui konsep banyak dan sedikit penelitian 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini melalui media magic box. Penelitian merupakan 

tindakan kelas yang dilaksanakan di pos paud Mentari kota sawahlunto dengan jumlah anak 8 orang, yang terdiri dari 

5 orang anak perempuan dan 3 orang anak laki-laki yang menjadi subjek pada penelitian ini. Metodelogi yang 

digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu metodologi kualitatif deskriptif. penelitian mengunakan model 

siklus kemmis taggar yang  terdapat 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, dimana setiap siklus terdiri atas 4 tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui tiga cara, cara 

observasi,dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan persentase dalam setiap pembelajaran. berdasarkan tindakan 

yang dilakukan diperoleh capaian nilai tertingi 82,5% pada kemampuan anak dalam berhitung melalui media magic 

box. Dari kondisi awal dapat dilihat bahwa kriteria berkembang sangat baik diperoleh sebesar 12,5%, dan meningkat 

menjadi 82,5% pada siklus II untuk kriteria “berkembang sangat baik”. 
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PENDAHULUAN 

Berhitung merupakan kegiatan untuk melihat suatu bilangan dalam hubungannya dengan bilangan 

lain serta melaksanakan hubungan itu. Menurut Halvighurst (2015) hampir semua orang belajar membaca, 

menulis, dan berhitung. Oleh karena itu kemampuan berhitung anak usia 4 – 5 tahun begitu penting karena 

tersebut mengembangkan kemampuannya dengan cara yang berbeda-beda dan dengan tingkatan yang 

berbeda pula. Seperti anak mengembangkan kemampuan berhitungnya mulai dari mengenal bilangan atau 

mengenal lambang bilangan dan berlanjut dengan mengenal simbol-simbol biasanya jika anak sudah mulai 

mengenal dan mengetahui lambang bilangan dan simbol-simbol anak mulai bisa berhitung secara sistematis 

dan anak mulai mencoba untuk menjumlahkan angka atau pengurangan. Magic Box dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Beberapa manfaat 

media pembelajaran, di antaranya: Membantu pengajar menciptakan lingkungan kelas yang 

menyenangkan, Mempermudah penyampaian pesan dan informasi, Meningkatkan motivasi belajar anak.  

Melalui media Magic Box (kotak rahasia) anak menyebutkan nama dari benda yang diperlihatkan 

oleh guru. Dalam permainan ini dibutuhkan satu kotak yang diisi beberapa benda atau gambar yang telah 

ditentukan jumlahnya dan di tuliskan lambang bilangan terhadap jumlah benda tersebut. guru mengambil 

salah satu benda dari kotak tersebut dan memperlihatkan kepada anak, lalu anak (secara individu atau 

berkelompok) menyebutkan nama benda tersebut menghitung benda tersebut dan menunjukkan lambang 

bilangan jumlah benda tersebut. 

Penggunaan alat permainan edukatif Magic Box (kotak rahasia) untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak dan mengenal lambang bilangan yang dilakukan dengan cara anak memasukkan tangan ke 

dalam kotak, setelah itu anak mengambil salah satu kartu lalu menghitung banyak benda atau gambar di 

kartu tersebut kemudian memasangkan/ mencocokkan dengan lambang bilangan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan Pos Paud Mentari Desa Talawi Hilie Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto, 

ternyata diidentifikasi masih ada anak yang kurang optimal dalam kemampuan untuk berhitung.  

Permasalahan tersebut muncul akibat kurang menariknya kegiatan dan permainan yang digunakan 

dalam kegiatan berhitung yang tidak menarik dan bervariasi dalam kegiatan berhitung serta jarang 

dilakukan oleh pendidik di Lembaga tersebut. Dengan adanya media magic box, anak-anak akan dapat 

menarik perhatian dalam berhitung. Jadi, Belajar berhitung menggunakan media Magic Box ini diciptakan 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak, pengenalan bilangan dan untuk meningkatkan 

keterampilan anak untuk bermain. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dengan menerapkan model penelitian tindakan kelas Zainal Alqib (2014), penelitian ini termasuk 

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan penelitian ini, peneliti dan pendidik berusaha 

melakukan proses pembelajaran di kelas dengan melaksanakan metode dan teknik yang efektif sehingga 

dapat mencapai hasil yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif, dimana 

penelitian dilakukan berdasarkan proses pembelajaran dan penjelasan dari hasil observasi yang dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penerapan dan pelaksanaan permainan media Magic Box dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung di Pos Paud Mentari kota Sawahlunto meningkat. Peningkatan ini dapat terlihat dari 

perubahan kriteria yang terlihat pada setiap siklusnya, hasil dari penelitian dapat disajikan pada tabel berikut 

ini: 

 

Pembahasan 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Akhir Observasi Kemampuan Berhitung Anak Melalui Media 

Magic Box 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak dari kondisi awal, 

siklus I, siklus II meningkat. Kondisi awal anak yang nilainya rata-rata BSB 0%, siklus I meningkat menjadi 

12,5%, sedangkan siklus II sudah meningkat menjadi 82,5%. Selanjutnya, anak yang nilainya rata-rata BSH 

pada kondisi awal 5%, siklus I menjadi 57,5%, sedangkan siklus II menjadi 17,5%. Anak yang nilainya 

rata-rata MB pada kondisi awal 40%, siklus I menurun menjadi 30%, sedangkan siklus II sudah tidak ada 

dengan persentase 0%. Anak yang nilainya rata-rata BB pada kondisi awal 55%, siklus I menurun menjadi 

0%, sedangkan siklus II sudah tidak ada dengan persentase 0%. Berdasarkan uraian tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berhitung anak melalui media Magic Box terjadi peningkatan dan sudah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu 75%. 

Berdasarkan hasil penelitian meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui permainan Magic 

Box di Pos PAUD Mentari Sawahlunto, maka dibagian ini dikemukakan pembahasan mengenai observasi 

yang telah dilakukan. Pada kondisi awal sebagian besar anak di kelompok 4-5 tahun kemampuan berhitung 

anak tidak maksimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengolahan kegiatan belajar sambil bermain 

dan media yang tidak menarik sehingga kemampuan anak dalam berhitung, membilang, mengurutkan 

bilangan dan mengetahui banyak sedikit tidak menyenangkan bagi anak. 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II terlihat peningkatan yang 

sangat baik, dimana tingkatan penelitian siklus I dan siklus II dapat dijabarkan keberhasilannya untuk 

kemampuan berhitung anak melalui media Magic Box. Kemampuan berhitung anak melalui media Magic 

Box mengalami peningkatan yaitu dimana anak sudah mengalami kemajuan dalam menghitung Magic Box, 

mengurutkan bilangan dan mengetahui banyak sedikit. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 



 
 

 
Peningkatan Kemampuan  Berhitung Melalui Media Magic Box  

(Desrianis, et al.) 
 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 2665-2668                         2668 

pada siklus dua sudah membawa hasil yang baik bagi anak dan bagi guru. 

Berdasarkan keterangan di atas terjadinya peningkatan kemampuan berhitung anak melalui media 

Magic Box di Pos PAUD Mentari Sawahlunto pada siklus I media yang digunakan Magic Boxnya kartu 

magic box berada didalam kotak magic box dan siklus II Magic Boxnya kartu berada di luar kotak magic 

box, hal ini disebabkan karena guru memberikan pembelajaran dengan cara bermain sambil belajar. 

Menurut Srialnis (2014) Bermain mempunyai peran langsung terhadap perkembangan kognitif anak. Media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran menarik dan disukai oleh anak sehingga pembelajaran 

menyenangkan serta anak termotivasi untuk belajar berhitung. Pendapat Maluliddiyah (2019) media adalah 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan/ menyebarkan ide, sehingga 

ide atau gagasan yang dikemukakan/ disampaikan itu bisa sampai pada penerima. 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar anak, karena: a) Pengajaran akan lebih 

menarik perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar anak, b) Bahan pengajaran akan 

lebih jelas maknanya, c) Metode belajar akan bervariasi, d) Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

tentang peningkatan kemampuan berhitung anak melalui media Magic Box. Kemampuan berhitung anak 

di Pos PAUD Mentari Sawahlunto di kelompok usia 4-5 tahun setelah melakukan permainan media Magic 

Box telah menunjukkan hasil yang sangat baik. Kemampuan berhitung anak meningkat, hal ini terlihat 

bahwa pada siklus I kemampuan berhitung anak masih rendah ternyata pada siklus II meningkat menjadi 

sangat baik, berarti media Magic Box dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. 
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